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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kompetensi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dengan kompetensi Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI). Multiple Criteria Utility Assessment (MCUA) adalah
metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan dengan melibatkan beberapa kriteria atau faktor yang
perlu dinilai. Metode ini membantu dalam memilih alternatif terbaik berdasarkan penilaian yang objektif
terhadap berbagai faktor yang relevan. la melibatkan pengumpulan data tentang kriteria yang relevan dengan
pengambilan keputusan dan kemudian memberikan bobot atau pentingnya masing-masing kriteria. Setelah itu,
setiap alternatif dievaluasi berdasarkan kriteria-kriteria ini, dan nilai atau skor diberikan untuk setiap alternatif
pada setiap kriteria. Skor ini kemudian digunakan untuk menghitung nilai utilitas untuk setiap alternatif. Hasil
yang didapatkan, Masalah A, yaitu kemampuan berkomunikasi setelah dikalikan dengan bobot memiliki nilai
total 165, menjadi prioritas perbaikan yang pertama. Masalah B, kemampuan manajemen, memiliki total nilai
155, menjadikan sebagai prioritas perbaikan yang ketiga. Nilai total yang dimiliki 155 menjadi prioritas
perbaikan yang kedua. Secara keseluruhan, diperlukan perancangan program yang terintegrasi dan berkelanjutan
dalam sekolah atau institusi pendidikan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan
pengorganisasian, serta kemampuan manajemen siswa. Kerjasama dengan industri dan penerapan metode
pengajaran yang aktif dan berbasis proyek dapat memberikan pengalaman praktis kepada siswa.

Kata Kunci: Multiple Criteria Utility Assesment; dunia usaha; dunia industri; skill lulusan

Abstract: The purpose of this study is to determine the competency of SMK graduates with Dudi competence
(Business World/Industry World). Multiple Criteria Utility Assessment (MCUA) is a method used in decision-
making that involves multiple criteria or factors that need to be evaluated. This method helps in selecting the best
alternative based on objective assessments of various relevant factors. It involves collecting data on criteria
relevant to decision-making and then assigning weights or importance to each criterion. Then, each alternative
is evaluated based on these criteria, and a value or score is given for each alternative on each criterion. These
scores are then used to calculate the utility value for each alternative. The results obtained show that Problem A,
which is communication skills with a total value of 165 after being multiplied by the weight, becomes the first
priority for improvement. Problem B, management skills, has a total value of 155, making it the third priority for
improvement. The total value of 155 becomes the second priority for improvement. Overall, it is necessary to
design an integrated and sustainable program in schools or educational institutions to enhance students'
communication, planning and organizational skills, as well as their management abilities. Collaboration with
industries and the implementation of active and project-based teaching methods can provide practical
experiences to students.

Keywords: Multiple Criteria Utility Assessment; business world; industry world; graduate skills

PENDAHULUAN

Pendidikan menempati peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu negara. Sebagai
lembaga pendidikan yang menyediakan pendidikan kejuruan, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
memiliki peran yang krusial dalam mempersiapkan lulusannya untuk memasuki dunia usaha dan dunia
industry (Suharno dkk., 2020). la memiliki peran strategis dalam mempersiapkan lulusannya untuk
memasuki dunia usaha dan dunia industri. Sebagai lembaga pendidikan kejuruan memiliki tujuan
utama untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar
kerja (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019; Suharno dkk., 2020). Dalam konteks tersebut,
penting untuk melakukan analisis kompetensi lulusan SMK agar dapat mengetahui sejauh mana
kompetensi yang dimiliki oleh lulusan SMK dapat memenuhi kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri. Beberapa masalah sering muncul, seperti kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industry (Ariyanti & Bowo, 2018; Suharno dkk., 2020).
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Meskipun lulusan SMK telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan
bidang mereka, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki oleh lulusan dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Salah satu tantangan lainnya yang dihadapi, di era Revolusi
Industri 4.0 atau era pemanfaatan teknologi digital adalah, rendahnya kualitas tenaga kerja, padahal era
ini membutuhkan sumber daya manusia yang terampil dengan tingkat pendidikan mumpuni agar dapat
berkompetisi di dunia kerja (Lasi dkk., 2014; Mustopa dkk., 2021; Suharno dkk., 2020). Hal ini dapat
menghambat kesuksesan lulusan SMK dalam memperoleh pekerjaan yang sesuai atau berkembang
dalam karir mereka. Karena itu, diperlukan pendekatan yang efektif untuk menganalisis kompetensi
lulusan SMK yang dapat memberikan informasi yang komprehensif dan akurat.

Hal ini dapat mengakibatkan kesulitan bagi lulusan SMK dalam mendapatkan pekerjaan yang
sesuai dengan bidang keahliannya, dan pada gilirannya, dapat menghambat pertumbuhan ekonomi di
sektor industri otomotif. Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan analisis
kompetensi lulusan SMK TKR yang diperlukan oleh dunia usaha dan dunia industri. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah Multiple Criteria Utility Assessment (MCUA). MCUA adalah suatu
metode yang digunakan untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya (Listyorini, 2020). Dalam konteks ini, MCUA dapat digunakan untuk
menganalisis kompetensi lulusan SMK yang dianggap penting oleh dunia usaha dan dunia industri.
Teori yang mendasari penggunaan MCUA dalam menganalisis kompetensi lulusan SMK adalah teori
kebutuhan pasar kerja. Teori ini menekankan pentingnya keterampilan dan pengetahuan yang sesuai
dengan tuntutan pasar kerja saat ini. Dalam hal ini, MCUA dapat membantu mengidentifikasi
kompetensi lulusan yang paling dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia industri, sehingga SMK dapat
meningkatkan kurikulum dan proses pembelajaran guna memenuhi kebutuhan tersebut.

Memanfaatkannya, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
kompetensi lulusan SMK yang dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia industri. Hasil analisis ini dapat
menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah, SMK, dan dunia usaha serta dunia
industri, untuk mengambil tindakan yang tepat guna meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan dan
memperkuat keterhubungan antara pendidikan dan dunia kerja. Dalam penelitian ini, akan dilakukan
penggunaan MCUA untuk menganalisis kompetensi lulusan SMK yang diperlukan oleh dunia usaha
dan dunia industri. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga
dalam upaya meningkatkan relevansi pendidikan kejuruan dengan kebutuhan pasar kerja, serta
mendorong kerjasama yang lebih erat antara SMK, dunia usaha, dan dunia industri dalam
mempersiapkan lulusan yang berkualitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang terjadi (Leavy, 2017). la
memiliki tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang
diteliti dengan menggabungkan kekuatan dan kelebihan dari metode kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data berupa angka dan
statistik, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
berupa teks, narasi, dan konteks sosial (Joye, 2005; O’Cathain, 2019). Data dikumpulkan melalui
berbagai sumber seperti survei, wawancara, observasi, dan angket. Data ini kemudian dianalisis secara
terintegrasi menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Dalam konteks penelitian ini, data kuantitatif diperoleh melalui angket MCUA dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk menggambarkan kemampuan atau tingkat pencapaian lulusan dalam
berbagai aspek. Data kuantitatif ini kemudian diolah menggunakan proses pengolahan data, seperti
perhitungan persentase, rata-rata, atau skala penilaian. Dalam kuesioner MCUA, data kuantitatif
digunakan untuk menganalisis sejauh mana lulusan SMK memiliki kemampuan dalam bidang-bidang
yang ditanyakan dalam pertanyaan kuesioner. Hasil analisis ini dapat berupa perbandingan nilai antara
aspek yang berbeda atau dengan standar yang ditetapkan. Informasi ini memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang kemampuan lulusan SMK dalam berbagai aspek yang dinilai, sehingga
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membantu pemahaman tentang tingkat keberhasilan lulusan dalam memenuhi kompetensi yang
diperlukan.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Penelitian

Menentukan prioritas masalah, digunakan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
memiliki dampak paling signifikan. Keterampilan yang dapat meningkatkan kesempatan kerja lulusan
SMK, atau yang sering disebut sebagai employeability skills. Hal tersebut, mencakup kombinasi
keterampilan teknis dan keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam dunia kerja (Bridgstock, 2009;
Osmani dkk., 2019). Beberapa keterampilan yang dimaksud yaitu keterampilan teknis, memiliki
pengetahuan dan keterampilan teknis yang spesifik dalam bidang tertentu, yang relevan dengan
industri atau pekerjaan yang diminati. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak du/di, yang
menjadi informan penelitian ini, beberapa keterampilan yang mesti dimiliki yaitu keterampilan
perencanaan dan pengorganisasian (planning and organising skills), communication skills,
management skills dan keterampilan mengatasi masalah (problem-solving skills). Adapun hal yang
dimaksud dapat disajikan sebagai berikut :

Keterampilan Perencanaan dan Pengorganisasian

Kemampuan ini sangat penting dalam pekerjaan di bengkel mobil. Melalui perencanaan yang
baik, seorang mekanik dapat merencanakan pekerjaan dengan efisien, mengatur urutan tugas, dan
memastikan bahwa semua langkah yang diperlukan dilakukan dengan tepat waktu. Pengorganisasian
yang baik juga diperlukan dalam mengatur alat-alat, suku cadang, dan sumber daya lainnya agar
tersedia saat dibutuhkan.

Kategori Sub Tema Tema

Menyusun rencana dan target

pekerjaan . Keterampilan
Perencanaan pekerjaan
perencanaan  dan

dan organisasi alat dan . ;
> sl cadang pengorganisasian di
= bengkel mobil

h 4

Menyusun dan
mengorganisasian alat dan
suku cadang

Gambar 1. Keterampilan Perencanaan dan Pengorganisasian

Dengan memiliki keterampilan ini, seorang mekanik dapat meningkatkan produktivitas,
menghindari kekacauan atau kesalahan, dan mengoptimalkan waktu kerja untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada pelanggan.Berdasarkan wawancara tersebut dapat dikategorikan, yaitu
menyusun rencana dan target pekerjaan, kemudian organisasi alat dan suku cadang. Sub temanya
adalah keterampilan perencanaan dan pengorganisasian, dan temanya yaitu pentingnya keterampilan
perencanaan dan pengorganisasian di bengkel mobil. Adapun hal yang dimaksud dapat ditunjukkan
pada Gambar 1.

Keterampilan Komunikasi

Komunikasi menjadi sangat penting dalam konteks pelayanan di bengkel mobil. la berperan
sebagai fondasi utama dalam menjalin hubungan yang baik antara mekanik dan pelanggan, serta
memfasilitasi kerjasama yang efektif antara rekan kerja. Komunikasi sangat penting, karena ia
memahami kebutuhan pelanggan, dengan komunikasi yang baik memungkinkan mekanik untuk
memahami dengan jelas masalah atau keluhan yang dihadapi oleh pelanggan. Kemudian, membangun
hubungan yang baik: Komunikasi yang efektif membantu membangun hubungan saling percaya antara
mekanik dan pelanggan. Dengan komunikasi yang efektif memungkinkan rekan kerja di bengkel untuk
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saling berbagi informasi, mengkoordinasikan tugas, dan bekerja secara sinergis. Secara keseluruhan,
komunikasi yang baik memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi, kepuasan pelanggan,
dan kerjasama tim di bengkel mobil. Dengan memiliki keterampilan komunikasi yang baik, mekanik
dapat menjadi lebih efektif dalam menjalankan tugas mereka dan mencapai kesuksesan dalam
pekerjaan mereka.

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dikategorikan vyaitu, keterampilan komunikasi,
memahami kebutuhan pelanggan dan keberhasilan kerja tim. Sub tema: Komunikasi Efektif dengan
Pelanggan dan Rekan Kerja Tema: Pentingnya Keterampilan Komunikasi dalam Bengkel Mobil.
Adapun hal yang dimaksud dapat ditunjukkan pada gambar berikut.

Kategori Sub Tema Tema

Keterampilan komunikasi

Memahami kebutuhan Komunikasi Efektif I‘EEtm'a“.lPil?m
pelanggan P dengan Pelanggan » Komunikasi
dan Rekan Keria dalam Bengkel
Keberhasilan kerja tim
Gambar 2. Keterampilan Komunikasi
Kategori Sub Tema Tema
Menyusun prioritas dan efisiensi keja Mengelola inventaris dengan
efisiens1 untuk menghindari
kelurangan suku cadang dan
Mengelola waktu dengan baik untuk mema_stikan kelancaran proses
menyelesatkan pekerjaan sesuai perbaikan
dengan target yang ditetapkan
Keterampilan
B manajemen

Peningkatan produktivitas dan
pelavanan pengelolaan inventars

Pelayanan responsif kepada
pelanggan

A4

Mengatur prioritas dengan baik untuk
meningkatkan produktrvitas dan
keuntungan bengkel secara keseluruhan

Gambar 3. Keterampilan Manajemen

Keterampilan Manajemen

Keterampilan manajemen mengacu pada kemampuan seseorang dalam mengelola, mengatur,
dan mengarahkan sumber daya, baik itu sumber daya manusia, sumber daya materi, maupun sumber
daya waktu, guna mencapai tujuan tertentu dengan efisien dan efektif. Dalam konteks bengkel,
keterampilan manajemen melibatkan kemampuan untuk mengelola berbagai aspek operasional,
termasuk waktu, inventaris, proyek, dan tim kerja. la membantu individu dalam merencanakan dan
mencapai tujuan yang ditetapkan. Dari hasil wawancara, dapat ditarik kesimpulan apa yang menjadi
kategori, sub tema dan tema (ditunjukkan Gambar 3). Adapun hal yang dimaksud, yaitu kategorinya
seperti pengelolaan waktu tema, mengelola waktu dengan baik untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang ditetapkan, peningkatan produktivitas dan pelayanan, kemudian pengelolaan
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inventaris, mengatur prioritas dengan baik untuk meningkatkan produktivitas dan keuntungan bengkel
secara keseluruhan. Untuk sub temanya adalah mengelola inventaris dengan efisiensi untuk
menghindari kekurangan suku cadang dan memastikan kelancaran proses perbaikan dan pelayanan
responsif kepada pelanggan. Tema yang ditemukan adalah menguasai keterampilan manajemen untuk
meningkatkan produktivitas dan memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan.

Keterampilan Problem Solving

Lulusan SMK yang dapat memecahkan masalah dengan cepat dan efektif akan menjadi
berharga di tempat kerja. Kemampuan untuk menganalisis situasi, mengidentifikasi masalah, dan
mengembangkan solusi yang inovatif adalah aset yang sangat berharga. Dari hasil wawancara, dapat
ditarik kesimpulan apa yang menjadi kategori, sub tema dan tema dari beberapa kutipan di atas. Yaitu
kategori: keterampilan mengatasi masalah. sub tema adalah kemampuan ekanik di bengkel mobil, dan
tema:nya, pentingnya keterampilan mengatasi masalah bagi mekanik di bengkel.

Kategon Sub Tema Tema

Keterampilan mengatasi

mazalah -
Kemampuan ekanik di Keteramp;la.n
—»| bengkel mobil P mengatasi masa_l,ah
bagt mekamk di
bengkel
Berfukir kritis

Gambar 4. Kemampuan mengatasi masalah

Penentuan Prioritas Kompetensi Lulusan

Dari hasil observasi penelitian dengan pihak DUDI, kriterianya terbagi atas tiga, yaitu
mendesak (urgency), keseriusan, dan tren. Proses ini membantu memastikan bahwa prioritas diberikan
pada masalah yang memiliki dampak dan urgensi yang lebih besar, dan bahwa solusi yang paling
efektif dan efisien dapat dipilih untuk memecahkan masalah tersebut. Kriteria tersebut mencakup,
kriteria mendesak (urgency), keseriusan, dan tren. Selanjutnya setiap faktor tersebut, diberikan kriteria
dan bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya. Dalam penentuannya, mencerminkan tingkat
kepentingannya relatif terhadap kriteria lainnya. Bobot ini dapat diberikan berdasarkan penilaian para
pemangku kepentingan melalui observasi penelitian. Kriteria digunakan sebagai batasan untuk
menyaring alternatif masalah sesuai dengan kebutuhan yang ada. tim dapat mengevaluasi dan
membandingkan alternatif-alternatif tersebut berdasarkan kriteria-kriteria yang relevan. Adapun
kriteria dan nilai pembobotan yang telah diberikan adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Pembobotan Kriteria

No Kriteria Bobot
1 Mendesak (urgency) 5
2 Keseriusan 4
3 Tren 5

Penilaian Matriks MCUA

Multiple Criteria Utility Assessment (MCUA) adalah sebuah metode atau teknik yang
membantu tim dalam membuat keputusan terkait dengan berbagai alternatif yang ada. Kiriteria
digunakan sebagai batasan untuk menyaring alternatif masalah sesuai dengan kebutuhan yang ada.
Dengan menggunakannya, dapat dievaluasi dan membandingkan alternatif-alternatif tersebut
berdasarkan kriteria-kriteria yang relevan. Kriteria tersebut dapat mencakup tingkat urgensi, dampak,
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ketersediaan sumber daya, dan lain sebagainya. Proses ini membantu memastikan bahwa prioritas
diberikan pada masalah yang memiliki dampak dan urgensi yang lebih besar, dan bahwa solusi yang
paling efektif dan efisien dapat dipilih untuk memecahkan masalah tersebut. Rekapitulasi angket yang
diisikan merupakan bagian proses pengumpulan dan penggabungkan data primer. la diperoleh dari
angket yang telah diisi oleh individu atau responden. Setelah data diverifikasi, langkah selanjutnya
adalah merekap keseluruhan angket yang telah diisi, sepertinya halnya ditunjukkan pada Tabel 2..
Rekapitulasi angket membantu dalam memahami pandangan, pendapat, persepsi, atau perilaku
responden terkait dengan topik atau pertanyaan yang diajukan dalam angket.

Tabel 2. Matriks Penilaian MCUA

No Kriteria Bobot Masalah
A B C

Skor SxB Skor SxB Skor SxB
1  Mendesak (Urgency) 5 32 160 31 155 31 155
2  Keseriusan 4 33 132 30 120 31 124
3 Tren 5 33 165 31 155 31 155
4  Total 457 430 434
5  Prioritas | 1l 1

Adapun hasil skor dan nilai total adalah sebagai berikut :

a) Masalah A (Kemampuan Berkomunikasi), pada kriteria yang mendesak memiliki skor 32,
dengan bobot 5 maka didapatkan hasil perkalian antara skor dan bobot (S x B), dengan nilai 160.
Pada kriteria keseriusan skor yang dimiliki 33, setelah dikalikan dengan bobot 4 mendapatkan
total nilainya 132. Pada kriteria yang ketiga, yaitu tren memiliki skor 33, setelah dikalikan
dengan bobot memiliki nilai total 165. Prioritas perbaikan yang pertama.

b) Masalah B (Kemampuan Manajemen), pada kriteria yang mendesak memiliki skor 31, dikalikan
dengan bobot 5 maka didapatkan hasil perkaliannya dengan nilai 155. Pada kriteria keseriusan
skor yang dimiliki 30, setelah dikalikan dengan bobot 4 mendapatkan total nilainya 120. Pada
kriteria yang ketiga, yaitu tren memiliki skor 31, setelah dikalikan dengan bobot memiliki total
nilai 155. Prioritas perbaikan yang ketiga.

c) Masalah C (Planning and organising skills), pada kriteria yang mendesak memiliki skor 31,
dengan bobot 5, hasil perkaliannya sebesar 155. Pada kriteria keseriusan skor yang dimiliki 31,
memiliki bobot 4, mendapatkan total nilainya 124. Pada kriteria yang ketiga, yaitu tren memiliki
skor 31, nilai total yang dimiliki 155. Prioritas perbaikan yang kedua.

Diskusi

Strategi pengembangan yang harus dilakukan pihak pemangku kebijakan (pihak SMK),
berdasarkan analisis Matriks MCUA, kemampuan berkomunikasi menjadi prioritas pertama yang
harus diperbaiki. Hal ini berdasarkan penilaian yang diberikan pihak DUDI yang dijadikan respoden
penelitian ini. Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan, ia merupakan modal dalam kehidupan
bermasyarakat, dunia pendidikan maupun dunia profesional. Kemampuan komunikasi menjadi hal
yang terpenting dalam era globalisasi, dimana persaingan di pasar kerja semakin ketat. Lulusan SMK
perlu memiliki kemampuan tersebut agar dapat bersaing dengan efektif dalam mendapatkan pekerjaan
dan membangun kariernya. Kemampuan berkomunikasi yang baik secara signifikan berkontribusi
terhadap keberhasilan karir dan kesuksesan organisasi (Albina & Sumagaysay, 2020; K Parangin-
Angin, 2022; Wamsler dkk., 2020). Hal ini membantu mereka dalam berinteraksi dengan baik dengan
rekan kerja, atasan, dan klien, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan
yang diinginkan. Kemampuan komunikasi dapat memudahkan interaksi dengan sesama anggota tim,
berkolaborasi secara efektif dan mengatasi konflik secara konstruktif. Melalui kemampuan ini, lulusan
dapat menyampaikan ide dengan jelas dan mendengarkan dengan baik juga penting dalam
meningkatkan kerja tim dan produktivitas. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pesan yang
disampaikan tidak terdistorsi dan menghindari kesalahpahaman yang dapat menghambat produktivitas
dan kerjasama. Interaksi dengan klien dan pelanggan: Bagi lulusan SMK, mereka perlu dapat
berinteraksi dengan pelanggan, menggali kebutuhan dan masalah mereka, serta memberikan solusi
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yang memuaskan. Kemampuan ini efektif dalam membangun hubungan yang baik dengan pelanggan
dan memperkuat citra positif perusahaan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki
keterampilan komunikasi yang kuat cenderung lebih sukses dalam membangun hubungan kerja yang
baik, memecahkan masalah secara efektif, dan mencapai tujuan mereka (Abdurrahman dkk., 2022;
Hamid dkk., 2014; K Parangin-Angin, 2022).

Kemampuan Planning and Organising Skills, menjadi kunci penting bagi lulusan SMK karena
memiliki dampak yang signifikan dalam membantu mereka sukses dalam dunia kerja dan membangun
karier yang berkelanjutan. International Labour Organization (ILO), World Bank dan UNESCO
(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) mendefinisikan mengapa
kemampuan ini penting bagi lulusan pendidikan vokasi (ILO, 2013; OECD dkk., 2016; United Nations
Educational, 2016), karena mereka sering kali terlibat dalam pekerjaan yang membutuhkan pengaturan
tugas dan pemenuhan target yang spesifik. Dengan memiliki keterampilan perencanaan dan
pengorganisasian yang baik, mereka dapat merencanakan langkah-langkah yang diperlukan, mengatur
prioritas, dan mengelola waktu dengan efektif. Hal ini membantu mereka untuk melaksanakan tugas
dengan efisiensi dan meningkatkan produktivitas. Dalam hal kemampuan mengelola proyek, wajib
dimiliki mereka, karena sering kali terlibat dalam proyek-proyek yang melibatkan banyak variabel,
sumber daya, dan tim kerja. Dengan kemampuan perencanaan yang baik, mereka dapat mengorganisir
proyek secara sistematis, mengatur anggaran, mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, dan
merencanakan jadwal yang realistis, memungkinkan mereka untuk mengelola proyek dengan efektif,
meminimalkan risiko, dan mencapai hasil yang diharapkan. Dengan memiliki pemahaman yang baik
tentang perubahan yang diperlukan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk beradaptasi, mereka
dapat terus berkembang dan berhasil di karier mereka. Studi menunjukkan bahwa individu dengan
kemampuan perencanaan yang baik cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi, meningkatkan
produktivitas, dan mengurangi tingkat stres (Krekel dkk., 2019).

Kemampuan Manajemen: Kemampuan manajemen yang baik diperlukan untuk mengelola
sumber daya, proyek, atau tim dengan efektif. UNESCO, ILO dan World Bank mendefinisikanya,
dengan memiliki kemampuan manajemen memungkinkan lulusan pendidikan vokasi untuk mengelola
sumber daya secara efisien, termasuk waktu, tenaga kerja, dan bahan. Dengan kemampuan manajemen
yang baik, mereka dapat merencanakan tugas, mengatur prioritas, dan mengelola waktu dengan efektif.
Hal ini meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas, sehingga membantu mereka untuk mencapai
hasil yang lebih baik dalam pekerjaan mereka. Kemampuan perencanaan dan pengorganisasian yang
baik berhubungan dengan pencapaian tujuan yang lebih baik dan peningkatan efisiensi kerja (Al dkk.,
2022; Hidayat & Saleh, 2019; Wibowo dkk., 2022). Dalam hal koordinasi dan pengorganisasian,
lulusan pendidikan vokasi sering terlibat dalam proyek-proyek atau tim kerja yang melibatkan banyak
anggota tim dan berbagai tugas yang harus dikoordinasikan. Kemampuan manajemen memungkinkan
mereka untuk mengatur, mengoordinasikan, dan mengelola aktivitas tim dengan baik. Dengan
mengalokasikan sumber daya dengan bijak, mengatur jadwal, dan mengelola komunikasi antar tim,
mereka dapat mencapai kerja tim yang efektif dan hasil yang lebih baik. Kemampuan manajemen juga
melibatkan kemampuan kepemimpinan yang efektif. Lulusan pendidikan vokasi yang memiliki
kemampuan manajemen yang baik dapat menjadi pemimpin yang baik dalam tim atau organisasi
mereka. Mereka dapat menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan anggota tim mereka menuju
pencapaian tujuan bersama. Kemampuan manajemen yang kuat membantu mereka dalam membangun
hubungan yang baik dengan rekan kerja, mengatasi konflik, dan mengelola perubahan dengan baik.
Kemudian mereka dapat beradaptasi terhadap perubahan, ini membantu lulusan pendidikan vokasi
dalam menghadapi perubahan dan tantangan di tempat kerja. Di era yang terus berubah dan dinamis,
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dan mengelola perubahan menjadi sangat penting.
Dengan memiliki kemampuan manajemen yang baik, mereka dapat merencanakan dan mengelola
perubahan dengan efektif, meminimalkan dampak negatif, dan mengoptimalkan peluang yang muncul.
Pengembangan karier: Kemampuan manajemen yang kuat memberikan lulusan pendidikan vokasi
keunggulan kompetitif dalam pengembangan karier mereka. Menurut World Bank, kemampuan
manajemen adalah salah satu keterampilan inti yang diperlukan dalam dunia kerja saat ini (OECD
dkk., 2016). Keterampilan manajemen yang kuat juga diperlukan untuk mengelola proyek dan tim
dengan sukses, serta memastikan pencapaian hasil yang diinginkan (Hamid dkk., 2014; OECD dkk.,
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2016; Osmani dkk., 2019; Suharno dkk., 2020). Mampu mengelola proyek, tim, dan sumber daya
dengan baik dapat membuka peluang untuk promosi, tanggung jawab yang lebih besar, dan
pengembangan karier yang lebih baik. Studi menunjukkan bahwa kemampuan manajerial yang kuat
berhubungan dengan kinerja yang lebih baik, kepuasan kerja, dan keberhasilan organisasi (Bridgstock,
2009; Wamsler dkk., 2020).

Berdasarkan hasil penentuan prioritas perbaikan yang diberikan dari matriks MCUA, dalam
rangka meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan pengorganisasian, serta
kemampuan manajemen, sekolah atau institusi pendidikan dapat merancang program yang terintegrasi
dan berkelanjutan. Program ini dapat meliputi pelatihan keterampilan komunikasi, pengembangan
keterampilan perencanaan dan pengorganisasian, serta pengenalan konsep dasar manajemen. Pelatihan
keterampilan komunikasi yang terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi individu (Lai, 2011; OECD dkk., 2016; Osmani dkk., 2019). Selain itu, kolaborasi
dengan industri atau perusahaan dapat memberikan siswa pengalaman praktis dalam situasi
komunikasi dan manajerial yang nyata. Hal ini dapat dicapai melalui pelatihan keterampilan
manajemen yang dapat meningkatkan kemampuan manajerial individu (Abdurrahman dkk., 2022;
Deswarta dkk., 2023; Nugraha dkk., 2020). Penggunaan metode pengajaran yang aktif dan berbasis
proyek juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan ini secara praktis (Ariyanti &
Bowo, 2018; Hidayat & Saleh, 2019; Suharno dkk., 2020). Penggunaan strategi perencanaan dan
pengorganisasian yang terstruktur dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola tugas dan
waktu (Al dkk., 2022; Ochieng, 2016; Tadle dkk., 2021; United Nations Educational, 2016). Penilaian
formatif dan umpan balik yang terarah dapat membantu siswa mengidentifikasi area perbaikan dan
mengukur kemajuan mereka seiring waktu (Alimudin dkk., 2018; Eliyani, 2018; Ihsan, 2018). Dalam
hal ini, penting untuk melibatkan para ahli dan praktisi industri dalam merancang program agar relevan
dengan kebutuhan dunia kerja saat ini.

SIMPULAN

Kesimpulan dapat diambil berdasarkan hasil skor dan nilai total yang diberikan dalam analisis
Matriks MCUA vyaitu; Masalah A (Kemampuan Berkomunikasi) memiliki prioritas perbaikan yang
paling tinggi. Skor yang tinggi pada kriteria mendesak, keseriusan, dan tren menunjukkan bahwa
kemampuan berkomunikasi menjadi kebutuhan yang mendesak untuk diperbaiki. Kemampuan
komunikasi yang baik sangat penting dalam kehidupan sosial, pendidikan, dan profesional.
Kemampuan ini akan membantu lulusan SMK dalam bersaing di pasar kerja yang kompetitif dan
membangun karier yang sukses. Masalah C (Planning and organising skills) memiliki prioritas
perbaikan yang kedua tertinggi. Kemampuan perencanaan dan pengorganisasian memiliki dampak
signifikan dalam membantu lulusan SMK sukses dalam dunia kerja dan membangun karier yang
berkelanjutan. Keterampilan ini diperlukan untuk mengatur tugas, mengelola waktu, mengelola
proyek, dan beradaptasi dengan perubahan. Dan Ketiga yaitu; Masalah B (Kemampuan Manajemen)
memiliki prioritas perbaikan yang ketiga tertinggi. Kemampuan manajemen yang baik diperlukan
untuk mengelola sumber daya, proyek, atau tim dengan efektif. Keterampilan manajemen membantu
lulusan SMK dalam merencanakan tugas, mengelola waktu, mengoordinasikan aktivitas tim, dan
menghadapi perubahan.

Secara keseluruhan, sekolah atau institusi pendidikan perlu merancang program yang
terintegrasi dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan
pengorganisasian, serta kemampuan manajemen siswa. Kolaborasi dengan industri dan penggunaan
metode pengajaran yang aktif dan berbasis proyek dapat memberikan pengalaman praktis kepada
siswa. Penting juga melibatkan para ahli dan praktisi industri dalam merancang program agar relevan
dengan kebutuhan dunia kerja saat ini.
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